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ABSTRAK 

 
Tingkat Upah Minimum di setiap Provinsi berbeda karena adanya perbedaan 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di setiap provinsi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

melihat pengaruh Upah Minimum Provinsi terhadap tingkat gaji, jumlah tenaga kerja, 

dan inflasi di Provinsi Miskin dan Provinsi kaya di Indonesia. Tahun yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tahun 2009 - 2017. Metode yang digunakan adalah Panel 

Least Square (PLS). Hasil estimasi menggunakan Panel Least Square menunjukan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara upah minimum dengan tingkat gaji dan 

jumlah tenaga kerja. Hubungan negatif ditunjukan antara upah dengan tingkat inflasi. 

Hal tersebut terjadi di Provinsi Kaya dan Provinsi Miskin. 

 

 
Kata Kunci : Upah Minimum, Gaji, Jumlah tenaga kerja, Inflasi, PLS (Panel Least 

Square) 
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ABSTRACT 

 
The Minimum Wage Level in each Province is different. The difference in the Minimum 

Wage Level is due to differences in the necessities of Decent Living (KHL) in each 

province. This study aims to see the effect of the Provincial Minimum Wage on the  

level of salary, number of workers, and inflation in Poor Provinces and Rich Provinces 

in Indonesia. The years used in this research are 2009 - 2017. The method used is the 

Panel Least Square (PLS). The estimation results using Panel Least Square show that 

there is a positive relationship between the minimum wage and the salary level and the 

number of workers. The negative relationship is found between wages and the inflation 

rate. This happened in Rich Provinces and Poor Provinces. 

 

Keywords: Minimum Wage, Salary, Number of Workers, Inflation, PLS (Least Square 

Panel) 
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Bab 1 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

 
Seluruh negara berkembang memiliki masalah tenaga kerja termasuk di 

Indonesia, antara lain karena kondisi pasar tenaga kerja yang kurang fleksibel, dalam 

arti bahwa kurang dapat beradaptasi dengan cepat ketika masalah penawaran dan 

permintaan tenaga kerja terjadi atau ketika siklus bisnis beralih ke resesi. Pasar tenaga 

kerja yang fleksibel sangat berperan penting untuk mendukung majunya perekonomian 

dalam suatu negara. (Rajeev, 2009). Keadaan pasar tenaga kerja di Indonesia yang 

dualistik dengan penawaran tenaga kerja yang banyak dan mutu angkatan kerja yang 

rendah di satu sisi menyebabkan upah menjadi isu utama dalam ketenagakerjaan. 

Kebijakan pengupahan yang ada di Indones ia bertumpu pada upah minimum yang 

disesuaikan dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL). (ILO, 2012).  

Dalam sistem pengupahan dikenal istilah upah minimum, yaitu standar 

minimum yang digunakan oleh pengusaha atau perusahaan untuk memberikan upah 

kepada para pekerjanya yang berada di lingkungan usaha atau kerjanya. Karena 

setiap provinsi memiliki pemenuhan kebutuhan hidup layak yang berbeda beda, maka 

disebut Upah Minimum Provinsi atau Upah Minimum Regional (Bambang, 2013, p. 

213). Di Indonesia, masing masing provinsi menetapkan upah minimum yang berbeda 

beda karena Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di setiap provinsi berbeda beda. Hal 

tersebut juga dipengaruhi oleh daya beli dan inflasi di daerah tersebut, Penetapan 

upah minimum setiap provinsi juga. (Kumparan, 2018). Tujuan diberlakukannya upah 

minimum untuk mencegah tindakan sewenang - wenang dari pengusaha dalam 

memberikan upah kepada para pekerja. Hal ini sangat bisa terjadi ketika pekerja 

memiliki sedikit daya tawar. Peningkatan upah minimum setiap tahunnya diharapkan 

dapat berdampak terhadap kehidupan yang lebih baik untuk para pekerja nya. 

Pada tahun 2017, Badan Pusat Statistika (BPS) mencatat terdapat beberapa 

provinsi yang mengalami kenaikan upah minimum cukup tinggi dari tahun sebelumnya 

yaitu provinsi aceh menetapkan upah minimum provinsi 2017 sebesar Rp 2.500.000, 

atau naik sebesar 18 persen dari UMP 2016 yang sebesar Rp 2.118.500. Kemudian, 

Provinsi Maluku Utara menetapkan UMP 2017 sebesar Rp 1.975.000, atau naik 17,4 

persen dari UMP 2016 yang sebesar Rp 1.681.266. Sedangkan ada beberapa provinsi 

yang menetapkan kenaikan upah minimum cukup rendah dari tahun sebelumnya 

Yogyakarta, menetapkan UMP 2017 sebesar Rp 1.337.645, atau naik sebesar 8% dari 
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UMP 2016 yang sebesar Rp 1.237.700, kemudian Jawa Timur, menetapkan UMP  

2017 sebesar Rp 1.388.000, atau naik sebesar 8,9% dari UMP 2016 yang sebesar Rp 

1.273.490. Kenaikan Upah Minimum Provinsi (UMP) yang berbeda beda tergantung 

pada kondisi inflasi dan juga pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) setiap 

provinsi. (Detik, 2017). 

Struktur dan ciri pasar tenaga kerja di Indonesia memiliki ciri khas negara 

berkembang dengan penghasilan rendah. Sebagian penduduk Indonesia yang sedang 

bekerja, bekerja melalui sektor formal dan mendapatkan gaji sesuai dengan peraturan 

pengupahan di Indonesia, sedangkan yang lain nya bekerja di sektor informal. Dalam 

persaingan pasar, ketika terjadi kenaikan upah minimum perusahaan terpaksa 

mengurangi jumlah tenaga kerja nya untuk meminimalkan biaya produksi, sehingga 

pekerja yang sebelumnya bekerja di sektor formal berpindah ke sektor informal. (Bird, 

2008). Dampak upah minimum terhadap pekerja juga perlu dilihat dari sisi mikro atau 

sisi perusahaan. Dampak kenaikan upah minimum terhadap permintaan tenaga kerja 

juga harus dilihat dari elastisitas permintaan tenaga kerja dengan substitusi antara 

faktor produksi. Semakin besar elastisitas substitusi permintaan tenaga kerja dengan 

mesin maka semakin besar elastisitas permintaan tenaga kerja. Tenaga kerja yang 

kurang terampil sangat mudah disubstitusi dengan penggunaan mesin dibandingkan 

dengan tenaga kerja yang terampil. Tenaga kerja yang tidak terampil cenderung lebih 

elastis, artinya ketika terjadi kenaikan upah minimum meskipun dalam jumlah sedikit 

akan menurunkan permintaan tenaga kerja yang tidak terampil dalam skala besar. 

(Sholeh M. , 2005). 

Ketika terjadi kenaikan Upah Minimum Provinsi perusahaan dapat merespon 

dengan menurunkan jumlah permintaan tenaga kerja yang artinya angka 

pengangguran bertambah. Tingkat pengangguran yang tinggi biasanya terjadi di 

daerah atau provinsi yang memiliki upah minimum cukup tinggi, seperti Provinsi Papua 

menetapkan upah minimum provinsi 2017 sebesar Rp 2.663.646, atau naik sebesar 

9,3 persen dari UMP 2016 yang sebesar Rp 2.435.000, maka angka pengangguran di 

Provinsi Papua juga bertambah sebanyak 8,5%. Sedangkan di DKI jakarta karena 

kenaikan tidak setinggi di Provinsi Papua yaitu kenaikan UMP dari tahun 2016 ke  

tahun 2017 hanya sebesar 8.6%. Peningkatan jumlah pengangguran tidak sebesar di 

Provinsi Papua yaitu sebesar 7.6% 

Angka pengangguran yang tinggi juga bisa disebabkan oleh adanya urbanisasi. 

Seseorang melakukan urbanisasi karena merasa upah yang didapatkan terlalu rendah 

atau lapangan pekerjaan yang tersedia di provinsi tersebut terbatas maka ia akan 

pindah mencari pekerjaan lain ke kota. Sedikitnya lapangan pekerjaan yang tersedia 
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dan juga kualitas SDM yang dimiliki tidak dapat bersaing dengan para pekerja lain 

akan mengakibatkan peningkatan angka pengangguran, biasanya terjadi di pusat 

perekonomian seperti pulau jawa (Kompas, 2019). Menurut Mankiw (2006)  salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan terjadinya pengangguran adalah adanya penetapan 

upah. Semakin tinggi upah yang ditetapkan dalam suatu negara maupun daerah maka 

tingkat pengangguran di negara maupun daerah tersebut juga akan semakin tinggi. 

(Bruce E. Kaufman, 1999). 

Kenaikan upah minimum juga akan mempengaruhi pekerja dari sisi jam kerja, 

ketika terjadi kenaikan upah minimum perusahaan terkadang tidak akan mengurangi 

jumlah pekerja mereka tetapi perusahaan akan mengurangi jam kerja bagi pekerja 

yang dibayar sesuai dengan upah minimum, hal tersebut dinilai lebih baik  

dibandingkan harus mengurangi jumlah pekerja, yang pada akhirnya akan menaikan 

jumlah pengangguran. (Neumark, 2006). Perusahaan jauh lebih memilih mengubah 

jam kerja setiap pekerja sebagai respon terhadap kenaikan upah minimum 

dibandingkan harus memecat karyawan dalam jangka pendek, sehingga pekerja yang 

diberikan upah lebih tinggi karena kenaikan upah minimum akan memiliki jam kerja 

lebih sedikit tetapi perusahaan akan menambah beban kerja setiap pekerja nya. 

(Wysocki, 1997). 

Kenaikan Upah minimum juga berpengaruh terhadap kenaikan gaji setiap 

pekerja. Kenaikan gaji tidak hanya bagi pekerja yang dibayar sesuai dengan upah 

minimum provinsi yang ditetapkan seperti mereka yang masih muda, berpendidikan 

rendah, atau pekerja migran. Kenaikan gaji dikarenakan adanya kenaikan upah 

minimum juga dapat menaikan gaji pekerja yang lebih terampil dan berpengalaman 

yang dibayar diatas upah minimum. (ILO, 2012). Semakin tinggi Upah Minimum yang 

ditetapkan pada suatu provinsi maka akan berdampak juga kepada tingginya gaji di 

provinsi tersebut, seperti misalnya antara Papua dengan Jawa tengah. Upah minimum 

yang ditetapkan di Provinsi Papua pada tahun 2017 sebesar Rp 2663646 masih lebih 

tinggi dibandingkan dengan Upah Minimum Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017 

sebesar Rp 1388000, maka gaji di Provinsi Papua akan lebih tinggi dibandingkan di 

Provinsi Jawa Tengah. Tingginya gaji yang diberikan juga sesuai dengan kondisi 

provinsi tersebut dimana di Provinsi Papua akses barang kebutuhan masyarakat jauh 

lebih sulit dibandingkan dengan di Pulau jawa. Hal ini membuat harga barang-barang 

menjadi lebih mahal dibandingkan di kawasan Indonesia bagian barat. (Liputan6, 

2016).  

Bukan hanya mempengaruhi sisi pekerja dan juga gaji, kenaikan upah  

minimum juga bisa memicu terjadinya inflasi. Hal ini dikarenakan, ketika terjadi 
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kenaikan upah minimum di setiap provinsi, maka perusahaan akan merespon dengan 

cara mengurangi jumlah lapangan pekerjaan atau dengan menaikan biaya produksi 

yang nantinya akan diikuti dengan naiknya harga barang yang dijual, untuk menutupi 

kenaikan upah minimum. (Lemos, 2004). Hal ini menyebabkan kenaikan harga harga 

barang di pasar yang disebabkan oleh kenaikan biaya produksi (Cost Push Inflation). 

Di sisi lain, kenaikan upah minimum akan berdampak pada naiknya pendapatan yang 

diterima oleh para pekerja, maka konsumsi para pekerja juga akan bertambah. Ketika 

konsumsi para pekerja bertambah maka akan meningkatkan permintaan pasar. 

Kenaikan permintaan akan suatu barang apabila tidak diikuti dengan naiknya jumlah 

penawaran, akan mengakibatkan kenaikan harga harga barang dan jasa (Demand pull 

Inflation). (Sholeh M. , 2005). Phillips dalam Mankiw (2006) juga menjelaskan 

hubungan antara upah dengan tingkat pengangguran memiliki hubungan negatif. 

Sesuai dengan teori permintaan, ketika permintaan naik maka harga juga akan naik, 

sehingga produsen akan meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambah 

jumlah pekerja. Ketika jumlah pekerja yang diminta bertambah maka tingkat 

pengangguran akan berkurang. 

Laporan dari World Bank (2016) melihat bahwa kecenderungan kesejahteraan 

yang terjadi di Indonesia terbagi, baik dari segi vertikal maupun horizontal. Secara 

vertikal, ketimpangan pendapatan Indonesia semakin terlihat dikarenakan ekonomi 

indonesia yang terus tumbuh dengan trend yang positif di tengah lambatnya 

perekonomian dunia. Hal ini, menjelaskan pendapatan tersebut hanya dirasakan oleh 

masyarakat yang memiliki pendapatan tinggi. Sedangkan, secara horizontal 

masyarakat yang hidup di Indonesia bagian barat memiliki taraf hidup yang jauh lebih 

layak dibandingkan dengan masyarakat Indonesia di bagian timur. 

Menurut Numark & Watcher (2006) perbedaan pendapatan antar wilayah atau 

antar provinsi bisa diatasi dengan penerapan upah minimum. Penerapan upah 

minimum diharapkan akan meningkatkan pendapatan masyarakat yang 

berpenghasilan rendah. Di sisi lain, penerapan upah minimum di Indonesia 

mengakibatkan tingginya angka pengangguran terutama bagi provinsi yang 

menerapkan upah minimum terlalu tinggi, dan juga dapat memicu terjadinya inflasi. 

(Ekonomi Bisnis, 2019) 

Peningkatan upah minimum yang terlalu tinggi bisa menyebabkan surplus 

tenaga kerja pada suatu provinsi meningkat. Surplus ini akan menekan ke sektor 

lainnya atau bahkan bisa menyebar ke daerah lainnya. Karena adanya hubungan 

saling terkait antar sektor dalam sebuah perekonomian, maka kenaikan upah minimum 

juga berdampak pada perekonomian suatu provinsi, seperti pendapatan provinsi, 
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kesempatan kerja dan juga jumlah produksi. Kenaikan upah minimum memiliki dampak 

langsung dan juga tidak langsung. Dampak langsung yang dapat dirasakan dari sisi 

pekerja adalah naiknya pendapatan pekerja sedangkan dari sisi perusahaan adalah 

naiknya biaya produksi. Kemudian dampak yang dirasakan secara tidak langsung dari 

sisi mikro adalah perubahan tingkat output, harga produk, harga input dan lain lain. 

Sedangkan dampak tidak langsung dari sisi makro adalah inflasi, perubahan PDB atau 

PDRB. (Sholeh M. , 2005). 
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1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

 
Penetapan Upah Minimum Provinsi (UMP) yang ditetapkan di Indonesia 

memiliki tingkatan yang berbeda beda setiap provinsi nya, hal ini mengacu pada 

standar kehidupan layak (KHL) yang disesuaikan setiap tahunnya. Penetapan upah 

minimum sendiri bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup para pekerja nya. 

Penetapan upah minimum tidak hanya berdampak kepada pendapatan pekerja yang 

terjamin dan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya tetapi juga dapat 

berdampak terhadap tingginya tingkat pengangguran, inflasi, dan juga gaji. 

Pendapatan Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita setiap provinsi 

berbeda beda. Provinsi yang memiliki nilai PDRB per kapita di atas 30 juta 

dikategorikan sebagai provinsi kaya yang relatif berada di pulau jawa. Provinsi yang 

memiliki nilai PDRB dibawah 30 juta dikategorikan sebagai provinsi miskin yang relatif 

berada di daerah Indonesia timur. Perbedaan nilai Upah Minimum Provinsi juga 

kemungkinan akan memiliki dampak yang berbeda beda setiap provinsi baik provinsi 

miskin maupun provinsi kaya. Perbedaan pengaruh kenaikan upah minimum dapat 

dilihat dari sisi pengangguran, gaji, dan juga inflasi. Tingginya perubahan tingkat upah 

minimum yang ditetapkan oleh suatu provinsi dari tahun sebelumnya akan berakibat 

kepada tingginya tingkat pengangguran, seperti yang terjadi di Provinsi Papua, 

presentasi perubahan upah minimum dari tahun 2016 ke tahun 2017 lebih tinggi 

dibandingkan di Provinsi Jawa, sehingga penambahan angka pengangguran di 

Provinsi Papua jauh lebih tinggi. Tingginya tingkat upah minimum yang ditetapkan 

suatu provinsi juga akan berdampak kepada naiknya gaji yang diberikan kepada setiap 

pekerja, semakin besar upah minimum yang ditetapkan maka gaji yang diberikan akan 

semakin besar. Tingginya perubahan kenaikan upah minimum juga dapat memicu 

adanya inflasi hal ini dikarenakan perusahaan dapat merespon kenaikan upah 

minimum dengan menaikan harga barang dan jasa yang diproduksi. Sehingga, 

semakin tinggi perubahan upah minimum yang terjadi di suatu provinsi maka inflasi 

yang terjadi juga akan semakin besar apabila perusahaan merespon dengan menaikan 

harga barang dan jasa yang diproduksi. 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, penelitian ini ingin 

menjawab beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

• Bagaimana Pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap gaji, 

jumlah tenaga kerja, dan juga inflasi di provinsi kaya? 

• Bagaimana Pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) terhadap gaji, 

jumlah tenaga kerja, dan juga inflasi di provinsi miskin? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Upah Minimum Provinsi (UMP) 

yang digunakan dalam sistem pengupahan di Indonesia baik di provinsi kaya maupun 

di provinsi miskin terhadap tingkat pengangguran, inflasi, dan juga gaji. Dengan begitu 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan mengenai dampak 

penetapan upah minimum, agar dapat menguntungkan baik dari sisi pekerja di setiap 

provinsi nya dan juga pengusaha, yang pada akhirnya dapat menambah Pendapatan 

Domestik Regional Bruto setiap provinsi. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 
Upah minimum adalah bayaran terendah yang harus dibayarkan pengusaha 

kepada para pekerjanya atas selesainya suatu pekerjaan sebagai bentuk imbalan 

kepada para pekerjanya. Kenaikan Upah Minimum Provinsi dapat mempengaruhi 

jumlah tenaga kerja yang diminta, gaji yang diberikan kepada para pekerjanya, dan 

dapat memicu inflasi di satu provinsi. 

Variabel Upah minimum dapat mempengaruhi tenaga kerja dari sisi 

pengangguran dan juga jumlah jam kerja. Kenaikan upah minimum provinsi dapat 

mempengaruhi jumlah pengangguran, di suatu provinsi. Perusahaan akan merespon 

kenaikan upah minimum dengan mengurangi jumlah biaya yang dikeluarkan dengan 

cara mengurangi jumlah tenaga kerja, sehingga angka pengangguran di suatu provinsi 

akan meningkat. Selain itu perusahaan hanya akan mempertahankan tenaga kerja 

dengan suatu standar tertentu yang dibayarkan dengan upah minimum. Hal yang 

diutamakan adalah standar pendidikan, sehingga pekerja yang tidak memiliki standar 

tersebut tidak akan mendapatkan pekerjaan (Wirawan, 2015, pp. 394 - 395). Variabel 

inflasi juga dapat mempengaruhi secara negatif jumlah pengangguran di suatu provinsi 

artinya ketika inflasi mengalami kenaikan maka jumlah pengangguran akan berkurang, 

begitu juga sebaliknya ketika inflasi mengalami penurunan maka jumlah pengangguran 

akan mengalami peningkatan, meskipun hubungan negatif tersebut tejadi hanya dalam 

jangka pendek. Dalam jangka Panjang infasi dapat meningkatkan pengangguran, 

karena inflasi yang berkepanjangan dapat mengurangi daya beli masyarakat, 

Hilangnya daya beli masyarakat membuat keuntungan perusahaan berkurang, maka 

perusahaan akan mengurangi jumlah tenaga kerja mereka. (Investopedia, 2020). 

Kenaikan upah minimum juga dapat mempengaruhi pekerja dari sisi jumlah jam 

kerja. Ketika terjadi kenaikan Upah Minimum perusahaan memilih mempekerjakan 

pekerja yang memiliki keterampilan tinggi dengan jumlah pekerja yang lebih sedikit 

tetapi dengan menambah jam kerja kepada para pekerjanya. Perusahaan berfikir 
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ketika mempekerjakan pekerja dengan keterampilan tinggi mereka akan lebih produktif 

dan bekerja lebih lama, tetapi ketika perusahaan memilih untuk mempekerjakan 

pekerja dengan keterampilan lebih rendah maka jam kerja akan lebih sedikit tetapi 

jumlah pekerja yang dibutuhkan akan lebih banyak. (Zavodny, 2000). Perubahan jam 

kerja juga dapat dipengaruhi oleh inflasi. Sem 

Makin tinggi inflasi di suatu provinsi maka upah yang diberikan akan semakin 

tinggi. Dalam jangka pendek ketika terjadi kenaikan upah karena adanya kenaikan 

inflasi, perusahaan terkadang lebih memilih mengurangi jam kerja pekerjanya 

dibandingkan harus memecat kemudian merekrut karyawan baru, hal ini dikarenakan 

akan menambah biaya lebih banyak untuk perekrutan kemudian pelatihan para 

pekerja. 

Variabel Upah Minimum Provinsi juga dapat mempengaruhi gaji, hal ini 

dikarenakan ketika upah minimum meningkat maka perusahaan akan membayar atau 

memberikan gaji sesuai dengan upah minimum yang baru. Kenaikan gaji dirasakan 

bukan hanya bagi pekerja yang digaji sesuai dengan Upah Minimum tetapi juga 

pekerja yang digaji dengan nilai di atas Upah Minimum. Variabel gaji juga dipengaruhi 

oleh tinggi rendahnya inflasi pada suatu provinsi. Pemerintah dalam menetapkan upah 

minimum selalu memperhitungkan tingkat inflasi di suatu daerah. Semakin tinggi 

tingkat infasi maka gaji yang diberikan juga akan semakin tinggi karena gaji yang 

diberikan harus dapat menutupi biaya kebutuhan hidup para pekerja nya. (Gadjian, 

2019). Tetapi perubahan variabel gaji juga dipengaruhi oleh banyaknya pengangguran 

di suatu provinsi atau daerah. Semakin banyak jumlah pengangguran, artinya 

perusahaan memiliki daya tawar yang tinggi, sehingga upah cenderung lebih rendah. 

Kenaikan upah minimum juga dapat memicu terjadinya inflasi. Kenaikan upah 

minimum dapat di respon oleh perusahaan dengan cara mengurangi jumlah lapangan 

pekerjaan atau dengan menaikan biaya produksi yang nantinya akan diikuti dengan 

naiknya harga barang yang dijual. Kenaikan harga barang yang dijual dapat 

menyebabkan kenaikan inflasi. Naiknya harga barang yang dijual oleh perusahaan 

dilakukan untuk menutupi kenaikan upah minimum. (Lemos, 2004).  Perubahan 

variabel inflasi juga dipengaruhi oleh tinggi rendahnya produktivitas pekerja. Nilai 

produktivitas sendiri didapat dari pembagian input (jumlah pekerja) dan output yang 

dihasilkan seluruh industri dalam suatu Provinsi. Jika produktivitas di suatu industri 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi pada akhirnya dapat menyebar ke seluruh 

perekonomian, meskipun tidak harus sangat merata. Semakin cepat peningkatan 

produktivitas secara keseluruhan, maka kenaikan produktivitas ini dapat 

mempengaruhi harga di industri yang memiliki produktivitas rendah. Kenaikan harga di 
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beberapa output di beberapa industri dapat memicu terjadinya kenaikan inflasi. (JOC, 

1998) 
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